BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan dan temuan penelitian ini,
simpulan yang dapat penulis tarik adalah sebagai berikut;

a). Para perupa mempunyai frame yang jelas dalam proses
pembuatanilustrasi yaitu mengacu kepada teks cerpen lebih sebagi sumber
inspirasi kreatif, dari mana ia menggali makna-makna baru. Para perupa melihat
cerpen melalui sudut pandangnya sendiri dengan menangkap seluruh isi cerita
yang dalam hal ini para perupa menggunakan privilese yang dimilikinya untuk
menafsirkan sebebas-bebasnya isi cerpen kemudian direpresentasikan dengan
bahasa estetisnya masing-masing, sebagai salah satu contoh ilustrasi dari Laksmi
Shitaresmi untuk pendamping cerpen “Namaku Loman Zen Loman” karya
Soeprijadi Tomodihardjo tanggal 20 Januari 2008. Cerpen tersebut mengisahkan
tentang tiga orang warga negara Indonesia yang menjadi imigran asing di Hsinhua

[13

(Tiongkok), dalam cerpen tersebut diceritakan bahwa tokoh “aku” tidak
merasakan kebahagiaan menjadi imigran meskipun hidup mewah karena
bertahun-tahun harus berpisah dengan anak istri bahkan ruang privasipun tidak
dihargai di negeri (Hsinhua) yang menjunjung tinggi kolektivisime. Karya
ilustrasi Laksmi tidak memvisualkan bagian adegan dalam cerita tetapi

keseluruhan cerita yang kemudian dihadirkan dengan makna-makna baru seperti

halnya tanda-tanda visual berupa ikan solid, figur manusia yang diwayangkan,
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pendulum warna pelangi dan tangan. Khusus untuk tanda visual berupa ikan solid
dan tangan adalah tanda visual yang sering dihadirkan Laksmi dalam karya-
karyanya (selain ilustrasi). Lalu apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi para
perupa dalam pembuatan ilustrasi dan bagaimana faktor-faktor itu mempengaruhi
proses kreatif perupa?

b). Berdasarkan temuan penulis, kebebasan berekspresi dan mutu
interpretasi serta mutu cerpen itu sendiri sangat berpengaruh terhadap hasil akhir
ilustrasi. Banyak ilustrasi cerpen yang penulis temukan kualitas estetisnya sama
dengan karya-karya yang mereka buat sehari-hari, misalkan karya Bunga Jeruk,
Rudi Mantofani, I Wayan Wirawan, I Made Arya Palguna, ada pula karya ilustrasi
yang hanya berhenti sebagai sebuah karya ilustrasi dalam artian hanya
menampilkan ulang potongan adegan yang ada dalam cerita misalkan karya Putu
Sutawijaya, Wedhar Riyadi, S Teddy D dan I Wayan Suja. Ada juga cerpen yang
direspon oleh perupa dengan menawarkan solusi dari permasalahan tokoh dalam
cerita misalkan cerpen “Lidah” yang ceritanya mengisahkan disharmonis dalam
keluarga antara menantu dan mertua yang tinggal satu atap, Ade Darmawan hadir
dengan menampilkan visual ilustrasi berupa papan nama jasa jual beli rumah
kontrakan. Cerpen “Alfurqon, Sebuah Malam, Sebuah Sajak” karya Toni
Lesmana adalah kecenderunga cerpen dengan bahasa sastra “tinggi” (kiasan) atau
bahasa “puitis” (yang orang awam sulit pahami) sehingga ilustrasi yang hadirpun
menampilkan tanda-tanda visual yang sangat personal.Lalu bagaimana hubungan

semantik antara ilustrasi dengan isi cerpen yang diilustrasikan?
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c). Berdasarkan hasil temuan penulis, ilustrasi cerpen di harian Kompas
yang selama ini menjadi perbincangan bahkan perdebatan para cendekia rupa
mengenai tidak adanya korelasi antara ilustrasi dengan cerpen sebenarnya sangat
bergantung pada pemahaman pembaca itu sendiri. Butuh pemahaman yang tidak
hanya sekilas (sekali baca) untuk mengetahui hubungan semantik antara ilustrasi
dan cerpen karena kecenderungan ilustrasi cerpen di Kompas yang penulis
temukan memang tidak secara eksplisit merepresentasikan isi cerpen seperti
halnya karya ilustrasi Eko Nugroho untuk karya cerpen “Foto”, karya Tiarma
Sirait untuk cerpen “Janji”. Misalkan karya ilustrasi Tiarma Sirait untuk karya
cerpen “Janji”, cerpen tersebut mengisahkan tokoh “aku” yang menjadi korban
kekerasan ayah tirinya, di dalam ilustrasi tersebut Tiarma Sirait menghadirkan
banyak sekali tanda-tanda kekerasan berupa visual darah (yang keluar dari mata,
pipi dan bibir), mulut yang di tensoplast, tangan yang terlipat di belakang kepala
dan tokoh “aku” yang dilanda trauma kekerasan dari ayah tirinya dihadirkan
dengan cukup kreatif dalam visual oleh Tiarma berupa bayangan lelaki pada
kacamata.

Ilustrasi cerpen diharian Kompas telah melaksanakan fungsinya dengan
baik sebagai sebuah Kkarya ilustrasi, jika kemudian ada anggapan bahwa
pengerjaan ilustrasi telah menyimpang dari penanda/ petanda pada teks, itu
dikarenakan cerpen sebagai sebuah “titik berangkat” proses kreatif untuk
mencipta, seniman dipengaruhi diinspirasi, diilhami dan distimulus oleh "teks"
yang ditawarkan. Isi cerpen masih dapat terepresentasikan dengan baik dan kreatif
oleh ilustrasi dengan beragam medium, teknik, gaya ungkap dan yang pasti

dengan bahasa khas estetis yang dimiliki oleh masing-masing perupa, sebagai
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contoh karya ilustrasi Hera Pahlasari untuk cerpen “Solilokui Bunga Kemboja”
berupa karya kolase dan video, karya Ade Darmawan untuk cerpen “Lidah”
berupa karya fotografi, karya Eko Nugroho untuk cerpen “Redi Kelud” berupa
instalasi yang kemudian ditampilkan dalam bentuk foto.

B. Saran

Upaya kreatif Kompas dalam melibatkan perupa dalam pembuatan karya
ilustrasi sebagai pendamping cerpen layak untuk mendapatkan apresiasi. Upaya
kreatif ini sejatinya bisa direspons sebagai momentum yang menguntungkan.
Idealnya para stakeholders (seniman, kolektor/pemilik  galeri, lembaga
pendidikan, pengamat/kurator, museum, dan pemerintah) mau memanfaatkan
kesempatan ini untuk menggalang kerja sama. Ruang “mewah” yang diberikan
oleh Kompas kepada perupa hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh perupa
untuk menampilkan karya-karya ilustrasi yang berkualitas (dalam artian perupa
tidak hanya menampilkan karya-karya “salkin” atau asal bikin karena dasar
pemahaman karya apapun pasti dimuat). Pengamat mengembangkan wacana
perihal ilustrasi untuk lebih mematangkan pemahaman publik (seni) tentang
ilustrasi, sedangkan museum jadi barometer perkembangan ilustrasi. Para pemilik
galeri menjalankan bisnis sekaligus memperkenalkan ilustrasi kepada publik
(masyarakat umum) lewat pameran yang diperluas cakupan wilayahnya.

Lembaga pendidikan memperkenalkan pokok bahasan tentang studi
ilustrasi (tidak hanya berkutat pada teknik ilustrasi tetapi menginformasikan
perkembangan ilustrasi lewat program mata kuliah, workshop ataupun seminar)
serta memperkuat basis penelitian akademis. Pemerintah menjembatani
kepentingan semua stakeholder itu dan merancang kebijakan dengan visi

pengembangan seni rupa sebagai bagian dari strategi budaya bangsa.
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